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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pesatnya kemajuan di era globalisasi saat ini tidak dapat lepas dari
peran dunia pendidikan termasuk didalamnya pendidikan untuk sekolah
menengah pertama (SMP) dalam menghasilkan siswa-siswi yang unggul dan
berkompeten di berbagai bidang. Semakin tingginya tuntutan akan
pengembangan di berbagai bidang tersebut, maka berdampak pada
munculnya persaingan antar sekolah baik negeri maupun swasta di Indonesia
baik dalam kemajuan metode pembelajaran, pengembangan kemampuan dan
bakat siswa, serta kualitas tenaga pendidik.
Salah satu faktor penting dalam persaingan antar sekolah adalah
kualitas dari tenaga pendidik yaitu guru. Menurut UU No.14 tahun 2005
Pasal 1, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Tingkat pendidikan yang
ditempuh oleh seorang guru dan kompetensi keahlian yang dimilikinya
merupakan salah satu penentu kualitas dari suatu lingkup dunia pendidikan
yang dalam penelitian ini pada SMP Negeri 3 Sukoharjo. Kualitas tersebut
merupakan komponen penting dimana salah satunya sebagai penentu,
kompeten atau tidaknya lulusan yang nantinya dihasilkan dalam melangkah
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Salah satu indikator suatu sekolah
2mampu bersaing dengan sekolah yang lain adalah seberapa banyak alumni
dari sekolah tersebut yang dapat menghasilkan prestasi atau memperoleh
penghargaan hingga tingkat nasional dalam berbagai bidang.
Sudah sejak lama menjadi tujuan para peneliti untuk mengungkap
alasan mengapa seseorang memiliki motivasi kerja yang berbeda dalam
melakukan pekerjaannya, serta bagaimana perbedaan individu berinteraksi
dengan faktor organisasi atau faktor situasional untuk mempengaruhi
motivasi dan kepuasan kerjanya (Furnham, 2002) dalam (Furnham et al.,
2009). Menurut Nawari, (1977) dalam Prawironegoro dan Utari, (2016)
motivasi dapat didefinisikan sebagai  suatu dorongan, sebab, atau alasan
manusia melakukan tindakan secara sadar. Di sisi lain, kepuasan kerja
didefinisikan sebagai sejauh mana orang puas dengan pekerjaan mereka
(Warr, 2002) dalam (Furnham et al., 2009). Hal ini sering terjadi pada dua
konsep yang dibahas berdampingan, karena dikatakan bahwa sejauh mana
seorang individu puas di tempat kerja ditentukan oleh adanya faktor dan
keadaan yang memotivasi dia (Furnham, 1992) dalam (Furnham et al., 2009).
Alasan di balik teori-teori kontemporer motivasi dan kepuasan kerja adalah
untuk menyediakan kerangka kerja melalui mana organisasi dapat lebih baik
mempengaruhi motivasi karyawan mereka untuk bekerja dan meningkatkan
antusiasme mereka dengan peran mereka. Herzberg et al. (1959) dalam
Furnham et al. (2009) pada teori dua faktor mengatakan bahwa kepuasan
kerja dan ketidakpuasan kerja bukan dua hal yang berlawanan, tapi dua
entitas yang terpisah disebabkan oleh aspek yang sangat berbeda dari
3pekerjaan. Dua faktor ini adalah “faktor higienis” dan “faktor motivator”.
Faktor higienis ditandai sebagai komponen ekstrinsik desain pekerjaan yang
berpengaruh terhadap ketidakpuasan karyawan jika tidak terpenuhi.
Contohnya: Pengawasan, kondisi kerja, kebijakan organisasi, gaji, dan
hubungan dengan rekan kerja. Faktor motivator, adalah komponen intrinsik
untuk pekerjaan itu sendiri dan mencakup aspek-aspek seperti prestasi,
pengembangan, tanggung jawab dan pengakuan. Di sisi lain faktor intrinsik
telah lama diakui sebagai penentu motivasi.
Banyak penelitian tentang kepuasan kerja dan motivasi kerja berkaitan
dengan prediktor organisasi atau situasional (seperti gaji dan pengawasan)
sementara mengabaikan perbedaan individu (Staw dan Ross, 1985) dalam
Furnham et al. (2009). O'Reilly et al. (1980) menemukan bahwa individu
secara signifikan berbeda dalam cara memandang pekerjaan mereka, bahkan
jika deskripsi pekerjaan dan tugas-tugas yang harus mereka lakukan tetap
konstan, akan menunjukkan bahwa beberapa perbedaan individu memiliki
efek atau dampak pada motivasi kerja. Akan menyesatkan untuk
menyarankan pembagian dalam dua bagian antara perbedaan individu dan
faktor-faktor situasional dalam penentu motivasi dan kepuasan kerja.
Sebagian replikasi Furnham et al. (1999), dalam Furnham et al. (2002)
tidak hanya berusaha untuk menggambarkan dampak kepribadian pada
motivasi tetapi juga pada kepuasan kerja. Ukuran Big Five Personality
digunakan, diamati bahwa antara 8 persen dan 13 persen dari varian dalam
kepuasan kerja dijelaskan oleh faktor kepribadian. Pengaruh dari
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literatur kepuasan kerja (misalnya Salgado, 1997;. Judge et al, 1999) dan
menunjukkan bahwa conscientiousness personality merupakan prediktor
relatif konsisten kepuasan kerja (Furnham et al., 2002). Sebuah penjelasan
potensial untuk pengaruh itu adalah bahwa individu yang memiliki
conscientiousness personality cenderung menerima imbalan intrinsik dan
ekstrinsik lebih tinggi karena sifat mereka yang efisien, sehingga akibatnya
meningkatkan kepuasan kerja. Selain itu, pengaruh yang signifikan dari usia
didukung oleh literatur sebelumnya, yang menunjukkan bahwa saat seorang
individu semakin tua mereka cenderung lebih puas dalam pekerjaan mereka,
berpotensi karena mereka lebih mampu menyelaraskan motivasi mereka
untuk pilihan pekerjaan mereka (Davies et al., 1991) dalam (Furnham et al.,
2009).
Sebuah studi oleh Furnham et al. (2005) dalam Furnham et al. (2009)
berusaha untuk menemukan hubungan antara kepribadian dan motivasi kerja
untuk sampel di Inggris dan Yunani. Skor faktor menunjukkan bahwa
tanggapan dari kedua sampel bisa diklasifikasikan menurut kategori
ekstrinsik maupun intrinsik, sehingga menunjukkan relevansi lintas budaya
untuk teori Herzberg. Analisis regresi menunjukkan bahwa variabel
kepribadian, usia dan jenis kelamin menyumbang antara 5 dan 13 persen dari
varian untuk masing-masing faktor. Furnham et al. (2009) mengatakan bahwa
faktor yang paling penting untuk memotivasi kaum wanita daripada rekan
kerja laki-lakinya bukan lagi dari segi kebutuhan yang paling rendah
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peningkatan kekuasaan, status, dan pengakuan atau penghargaan terhadap
hasil kerja yang akan berpengaruh pada kepuasan kerja.
Penelitian mengenai Usia, Jenis Kelamin, dan Conscientiousness
Personality, terhadap Motivasi dan Kepuasan Kerja ini telah dilakukan oleh
peneliti terdahulunya, salah satunya adalah penelitian Furnham et al, (2009)
yang dilakukan pada karyawan dengan pekerjaan yang berbeda, direkrut
melalui e-mail dengan menggunakan variabel dependen big five personality
dan lima variabel demografi terhadap variabel independennya yaitu motivasi
dan kepuasan kerja. Penelitian ini mereplikasi dari penelitian diatas.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dengan hanya
menggunakan satu variabel kepribadian yaitu conscientiousness, dua variabel
demografi yaitu usia dan jenis kelamin serta menggunakan sampel penelitian
yaitu guru SMP N 3 Sukoharjo.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di SMP N 3 Sukoharjo khususnya pada guru di sekolah tersebut
dengan judul "PENGARUH USIA, JENIS KELAMIN, DAN
CONSCIENTIOUSNESS PERSONALITY, TERHADAP MOTIVASI
ERJA DAN KEPUASAN KERJA GURU (Studi Empiris Pada SMP N 3
SUKOHARJO)".
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini secara spesifik dapat
dijabarkan sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh usia terhadap motivasi kerja guru SMP N 3
Sukoharjo?
2. Bagaimana pengaruh jenis kelamin terhadap motivasi kerja guru SMP N
3 Sukoharjo?
3. Bagaimana pengaruh conscientiousness personality terhadap motivasi
kerja guru SMP N 3 Sukoharjo?
4. Bagaimana pengaruh usia terhadap kepuasan kerja guru SMP N 3
Sukoharjo?
5. Bagaimana pengaruh jenis kelamin terhadap kepuasan kerja guru SMP N
3 Sukoharjo?
6. Bagaimana pengaruh conscientiousness personality terhadap kepuasan
kerja guru SMP N 3 Sukoharjo?
7. Bagaimana pengaruh usia terhadap kepuasan kerja guru SMP N 3
Sukoharjo yang dimediasi oleh motivasi kerja?
8. Bagaimana pengaruh jenis kelamin terhadap kepuasan kerja guru SMP N
3 Sukoharjo yang dimediasi oleh motivasi kerja?
9. Bagaimana pengaruh conscientiousness personality terhadap kepuasan
kerja guru SMP N 3 Sukoharjo yang dimediasi oleh motivasi kerja?
710. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja guru SMP N 3
Sukoharjo?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh usia terhadap motivasi kerja guru SMP N 3
Sukoharjo.
2. Untuk menganalisis pengaruh jenis kelamin terhadap motivasi kerja guru
SMP N 3 Sukoharjo.
3. Untuk menganalisis pengaruh conscientiousness personality terhadap
motivasi kerja guru SMP N 3 Sukoharjo.
4. Untuk menganalisis pengaruh usia terhadap kepuasan kerja guru SMP N
3 Sukoharjo.
5. Untuk menganalisis pengaruh jenis kelamin terhadap kepuasan kerja
guru SMP N 3 Sukoharjo.
6. Untuk menganalisis pengaruh conscientiousness personality terhadap
kepuasan kerja guru SMP N 3 Sukoharjo.
7. Untuk menganalisis pengaruh usia terhadap kepuasan kerja yang
dimediasi oleh motivasi kerja guru SMP N 3 Sukoharjo.
8. Untuk menganalisis pengaruh jenis kelamin terhadap kepuasan kerja
yang dimediasi oleh motivasi kerja guru SMP N 3 Sukoharjo.
89. Untuk menganalisis pengaruh conscientiousness personality terhadap
kepuasan kerja yang dimediasi oleh motivasi kerja guru SMP N 3
Sukoharjo.
10. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja guru
SMP N 3 Sukoharjo.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat yang diharapkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan
evaluasi bagi pihak sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja dan
kepuasan kerja para guru, yang dipengaruhi oleh variabel demografi yaitu
usia, jenis kelamin dan conscientiousness personality.
2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam mengembangkan
ilmu ekonomi dan bisnis khususnya bidang sumber daya manusia,
menambah pengetahuan dan wacana keilmuan para pembaca maupun
sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak - pihak yang akan melakukan
penelitian sejenis tentang sejauh mana pengaruh usia, jenis kelamin, dan
conscientiousness personality terhadap motivasi kerja dan kepuasan kerja.
9E. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan penelitian ini dibagi dalam lima bab dengan
penjelasan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah yang
mendasari penelitian ini, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian
serta sistematika penulisan skripsi untuk mempermudah dalam menulis
penelitian ini.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Dalam tinjauan pustaka ini dijelaskan mengenai tinjauan teori
variabel usia, jenis kelamin, conscientiousness personality, motivasi kerja dan
kepuasan kerja. Bab ini juga menjelaskan tentang kerangka pemikiran,
penelitian terdahulu, dan hipotesis.
BAB III METODE PENELITIAN
Pada bab metode penelitian ini dijelaskan tentang jenis penelitian,
definisi operasional dan pengukuran variabel, serta data dan sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini. Bab ini juga menjelaskan mengenai metode
pengumpulan data, desain pengambilan sampel dan metode analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dijelaskan tentang gambaran umum SMP N 3
Sukoharjo yang merupakan tempat penelitian dilakukan, karakteristik
responden, analisis data serta pembahasan hasil penelitian.
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BAB V PENUTUP
Pada bab penutup menjelaskan tentang kesimpulan penelitian,
keterbatasan penelitian dan saran penelitian untuk mengembangkan penelitian
lebih lanjut.
DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisi mengenai refrensi-refrensi yang digunakan
untuk menulis penelitian.
LAMPIRAN
Lampiran berisi instrumen yang digunakan dalam penelitian,
meliputi kuesioner dan hal-hal yang menunjang dalam penulisan penelitian
ini.
